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ABSTRAK

Muhammad Aulia Putra, 210103020076: Pandangan Mufasir Terhadap
Isra ‘iliyyat pada Kisah Nabi Daud dalam Surah Shad, Pembimbing | Dr. H. Ahmad
Mujahid, M.A. dan pembimbing Il M. Adriani Yulizar, M.A., Skripsi pada program
studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,
2025.

Kata Kuci: Isrd ‘iliyydt, Nabi Daud, Surah Shad

Al-Qur’an berisikan kisah-kisah umat dan Nabi terdahulu bertujuan untuk
menjadi nasihat (mau’izhah) bagi manusia. Dengan kisah-kisah tersebut manusia
dapat mengambil hikmah dari sebuah kisah dalam al-Qur’an, tetapi pada kisah-
kisah Nabi dan umat terdahulu tidak diceritakan secara lengkap dalam al-Qur’an,
maka muncul lah penafsiran-penafsiran yang berasal dari berita orang-orang
Yahudi dan Nasrani. Kisah-kisah yang berasal dari Yahudi dan Nasrani disebut
dengan isrd‘iliyydt. Banyak penafsiran ayat-ayat al-Qur’an menggunakan
isrd ‘iliyyat, terutama pada ayat-ayat yang berisikan kisah-kisah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam isrd iliyyat yang
terdapat pada penafsiran kisah Nabi Daud dalam surah Shad dan sikap ulama tafsir
terhadap isrd ‘iliyyat dalam surah Shad tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan mencari dan
mengkaji literatur atau sumber tertulis berupa buku, jurnal, artikel yang berkaitan
dengan penelitian ini dan pendekatan tafsir yang bertujuan untuk memahami
isrd ‘iliyyat pada kisah Nabi Daud dalam surah Shad menurut ulama tafsir.

Hasil penelitian ini yaitu pertama, terdapat isrd ‘iliyyat yang menyebutkan
sebab-sebab diujinya Nabi Daud yaitu, karena Nabi Daud merasa dirinya akan
selamat dari dosa, Nabi Daud diuji karena merasa takjub dengan amalnya, Nabi
Daud diuji karena ingin mendapatkan derajat yang tinggi, dan Nabi Daud diuji
karena yakin akan berbuat adil tanpa mengucap insya Allah. Kedua, ulama tafsir
memiliki sikap yang beragam terhadap isra ‘iliyydt pada kisah Nabi Daud yaitu,
menerima isrd iliyyat dibuktikan dengan tidak adanya komentar setelah
mencantumkan isrd ‘iliyydt pada kisah Nabi Daud tersebut, menolak isrd ‘iliyydt
pada kisah Nabi Daud karena bertentangan dengan konsep kemaksuman Nabi dan
rawi dalam riwayat tersebut dianggap lemah oleh ulama hadis, memahami
isrd ‘iliyyat pada kisah Nabi Daud dengan makna lain agar menghindari kisah-kisah
yang akan menjatuhkan martabat Nabi Daud.
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“Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan) dengan
perilaku yang lebih baik sehingga orang yang ada permusuhan denganmu serta-
merta menjadi seperti teman yang sangat setia.”
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“Siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan
sungguh-sungguh, dan dia adalah mukmin, mereka itulah orang yang usahanya
dibalas dengan baik.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Pedoman Transliterasi

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-
Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya IImiah yang diterbitkan

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi Tahun 2021.

1. ’ : A 16. - Th
2. - ; B 17. b Zh
3. o : T 18. ¢ '
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. z J 20. <2 F
6. ¢ H 21. S Q
7. e Kh 22. 4 K
8. > D 23. J L
9. 5 : Dz 24. ¢ M
10. 5 25. 8 N
11. B 26. 3 w
12. S 27. s H
13. 5 Sy 28. ¢

14 o Sh 29. ¢ ; Y
15. » Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
— A Fathah

— I Kasrah

Xi



= U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (JL;.jJ!) al-rijal bukan ar-rijal, (o\}::m) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (s;;@s\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-
dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
$— Ai adan i
y— Au adan u

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
b A a dengan topi di atas
& [} i dengan topi di atas
s U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

Xii



4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5;3::225\) tidak ditulis

ad-dhardrah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara
1 iy Jia Tharigah
2 uU.wU\ wbd\ Al-JAami’ah al-Islamiyyah
3 > gl 30 g Wahdah al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NQr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘]), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
U dzahaba al-ustadzu
PRIc tsabata al-ajru
i ,-»A»J\ s ,;j‘ al-harakah al-‘ashriyyah
N \51/ 4o Ssf asyhadu an I ilaha illa Allah
Ll L mawlana Malik al-Shalih
Pty yu’tsirukum Allah
w»d\ ,fti/'alj’ al-mazhahir al-‘aqliyyah

Xiv



g Ukl hub al-istithla’
e RS A al-maddah al-mashnii’ah min al-
NI JVES B TR IN R PN A
o ’ hayawan
ol B b tharf al-ayni
LONAWNNJ al-musahamah
Kb el e man salaka tharigan

B. Singkatan-singkatan

1.

2.

H.
M.

No.

Q.S

Saw.

Swi.

UIN

: Hijriyah

: Masehi

: Nomor

: Qur’an Surah

: Shallallahu ‘alaihi wa sallam
: Subhanahu wa ta’ala

: Universitas Islam Negeri

: Wafat
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